
 
 
 
 
 
 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Afrianto, L. (2009). Perbedaan Tingkat Agresivitas pada Remaja yang Bermain Online   

Game Jenis Agresif dan Non Agresif. Skripsi. Fakultas Psikologi Universitas 

Muhammadiyah Surakarta: tidak diterbitkan.  

 

 Arikunto, S. (2010). Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktik. Edisi Revisi. 

Jakarta : Rineka Cipta. 

 

Anderson C. (2011). An update on the effects of playing violent video games. Journal of 

Adolescence, 27, 113-122.  

 

Astuti, P. R. (2008). Meredam Bullying; Tiga Cara Efektif Menanggulangi Kekerasan 

Pada Anak. Jakarta: Penerbit Grasindo.  

 

Azwar, S. (2003). Reliabilitas dan Validitas. Yogyakarta : Liberti. 

 

Benitez & Justicia, 2006. Bullying : Description and Analyisis of the Phenomenon. 

Electronic Journal of Research in Educational of Psychology 

   

Coloroso B. (2004). The Bully, The Bullied, and The Bystander. New York: Collins 

Living. 

 

Dariyo, A. (2004). Psikologi Perkembangan Remaja. Bogor. Ghalia Indonesia.  

 

Departemen Agama Republik Indonesia. (2005). Al-Qur'an, surah Al-Baqarah ayat. 

(208), Jakarta: PT. Karya Toha Putra.  

 

Eisenberg, M.E & Aalsma, M.C. 2012. Bullying and Peer Victimization: Position Paper 

of the Society For Adolescent Medicine. Journal of Adolescent Health, 36: 88-91. 

  

Hurlook, E.B (2011). Psikologi Perkembangan. Jakarta : Erlangga. 

 

Hurlock. 2007. Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang 

Kehidupan edisikelima. Jakarta : Erlangga. 

 

  KPAI. (2014). Kasus Bullying dan Pendidikan Karakter 

http://www.kpai.go.id/berita/kpai-kasus-bullying-dan-pendidikan-

karakter/#comment-473 diakses 5 Juni 2015.  

 

Kurniawati, Y. (2010). Hubungan Bermain Game Online Terhadap Perilaku Agresif 

Remaja. 

 



 
 
 
 
 
 

 
 

Kusumadewi, T.N. (2011). Relation Between Internet Game Online Addiction and Social 

Skills in Adolescents, Journal Psychology. Jakarta: Universitas Indonesia. 

 

Levianti. (2008). Konformitas dan bullying pada siswa. Jurnal Psikologi, 6 (1), hlm. 2-9. 

   

Loton, D. (2007). Problem Video Game Playing, Self Esteem and Social Skills: An 

Online Study (Thesis – Unpublished). Australia: Victoria University.  

 

Lynch, P., Linder, J., & Walsh, D., Gentile, D., (2004). The effects of violent video game 

habits on adolescent hostility, aggressive behaviors and school performance. 

Journal of Adolescence, 27, 5-22.  

 

Maccoby, E.E. and Mc Loby. (2000). Contemporary Research On Parenting: The Case 

For Nature And Nurture. American Psychologist, 55 (2), 218-232.  

 

Mappiare, A. (1982). Psikologi Remaja. Surabaya : Usaha Nasional 

  

Marfuah, J. dkk. (2010). Perbedaan Kreativitas pada Siswa Sekolah Dasar (SD) dan 

Sekolah Dasar Islami Terpadu (SDIT). Penelitian, Jurnal Ilmiah Psikologi 

Indigenous. Vol. 9, No. 1, Mei 2010. 

 

Meinarno. E.A. (2010). Keluarga Indonesia: Aspek dan Dinamika Zaman. Jakarta: 

Rajawali Pers. 

 

Monks, dkk. (1994). Psikologi Perkembangan: Pengantar dalam berbagai bagiannya. 

Yogjakarta : Gajah Mada University press.  

 

Nurmahalia, P. (2014). Hubungan Pola Asuh Otoriter, Intensitas Bermain Game Online  

Dan Perilaku Bullying Pada Remaja. Thesis. Fakultas Psikologi Universitas 

Muhammadiyah Surakarta: tidak diterbitkan.  

 

Olweus, D. (1993). Bullying at Shool: What We Know and What We Can Do Coornwall. 

Blackwall Publishing.  

Papalia, Olds dan Fieldman. 2008. Human Development. New York: Mc Graw Hill. 

 

Papalia, D.E, Olds. S.W &  Fieldman, R.D.  2008. Human Development. (Psikologi 

Perkembangan). Jakarta :Kencana Prenada Media Group. 

 

Pertiwi, M dan Juneman. (2011). Hubungan antara Jenis Pola Asuh Orangtua dengan 

Kecenderungan Menjadi Pelaku dan/atau Korban Pembulian pada Siswa-Siswi 

SMA di Jakarta Selatan. Thesis. (Tidak Diterbitkan) Jakarta: Binus University. 

 

Priyatna, 2010. Lets end Bullying” memahami, mencegah dan mengatasi bullying. 

Jakarta: PT Elex Media Komputindo. 



 
 
 
 
 
 

 
 

 

Rigby, K. (2002). New Perspectives on Bullying. Jessica Kingsley Publishers: London. 

 

Rigby, K. (1999). What harm does bullying do?. Paper presented at the Children and 

Crime: Victims and Offenders Conference convened by the Aus-tralian Institute of 

Criminology and held in Brisbane.  

 

Santrock, J.W. 2007. Remaja Jilid 2 Edisi 11. Jakarta: Erlangga.  

 

Santrock, 2007. Psikologi Pendidikan Edisi Kedua. Jakarta : Prenada Media Group. 

 

Sejiwa. (2010) . Penelitian Mengenai Kekerasan di Sekolah . [Online]. Tersedia : 

http://sejiwa.org/penelitian-mengenai-kekerasan-di-sekolah-2008/[Diakses 11 

September 2013] 

 

Sejiwa.   (2008).   Bullying Mengatasi Kekerasan di Sekolah dan Lingkungan Sekitar 

Anak. Jakarta: Grasindo.  

 

Tattum Delwyn,  (1993).  Understanding and managing bullying. Oxford:Heinemann 

School Management.  

 

Tuckey, M. R., Chrisopoulos, S., & Dollard, M.F. (2012). Job demands, resource 

deficiencies, and workplace harassment: evidence for micro-level effects. 

International Journal of Stress Management, 19(4), 292–310.  

 

Tuckey, M.R., Dollard, M.F., Hosking, P.J., & Winefield, A.H. (2009). Workplace 

Bullying: The Role of Psychosocial Work Environment Factors. International 

Journal of Stress Management, 16(3). 215–232. DOI: 10.1037/a0016841.  

 

Tuckey, M.R. & Neall, A.M. (2014). Workplace bullying erodes job and personal 

resources: between- and within-person perspectives. Journal of Occupational 

Health Psychology, 19(4), 413–424. 

 

Undang-undang No.35 tahun 2014  tentang Perlindungan Anak. 

 

Utami dan Mulyati. (2009). Hubungan antara Pola Asuh Otoriter dengan Perilaku 

Bullying pada Siswa Sekolah Menengah. (2011).  Thesis. (Tidak Diterbitkan)   

 

Willis, S.S. (2008). Remaja & Masalahnya. Bandung : Alfabeta 

 

Wiyani, N.A. (2012). Save Our Children From School Bullying. Yogyakarta : Ar-Rus 

Media. 

 

Yayasan Semai Jiwa Amini SEJIWA. (2008). Bullying. Mengatasi Kekerasan Di sekolah 

dan Lingkungan. Grasindo: Jakarta. 


